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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan sampel data sekunder berupa data laporan 
keuangan. Pada penelitian ini objek penelitiannya adalah perusahaan 
sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 
2021 sampai 2025,metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling, didapatkan sampel berjumlah 11 perusahaan yang 
memenuhi kriteria yang ada. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh dari implementasi ESG dan skala 
bisnis atau ukuran perusahaan memengaruhi kualitas pelaporan keuangan 
perusahaan sektor consumer goods. Penelitian ini menggunakan teknik 
asosiatif dan metodologi penelitian kuantitatif. Hasil penelitian  
menunjukkan bahwa ESG tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pelaporan keuangan ditunjukkan dengan nilai sig sebesar 0,102>0,05, 
ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan dengan nilai sig 
sebesar 0,000<0,005, sedangkan ESG dan ukuran perusahaan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
dengan nilai sig sebesar 0,000<0,005. Temuan ini menunjukkan bahwa 
perbedaan kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan sektor 
consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2021 
dan 2025 dapat dipengaruhi oleh kombinasi ESG dan ukuran perusahaan. 
Kata Kunci: ESG, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan, Pelaporan 
Keuanga 
 

ABSTRACK 
This study uses secondary data samples in the form of financial report 
data. The research subjects are companies in the financial sector 
consumer goods listed on the Indonesia Stock Exchange from 2021 to 
2025, the method used in this research is purposive sampling A sample 
of 11 companies was obtained that met the existing criteria. The purpose 
of this study was to determine the extent to which ESG implementation 
and business scale or company size influence the quality of financial 
reporting of companies in the financial sector consumer goods This study 
uses associative techniques and quantitative research methodology. The 
results show that ESG does not significantly influence the quality of 
financial reporting, as indicated by a sig value of 0.102>0.05, company 
size has a negative and significant effect with a sig value of 0.000<0.005, 
while ESG and company size simultaneously have a significant effect on 
the quality of financial reporting with a sig value of 0.000<0.005. These 
findings indicate that differences in the quality of financial reporting in 
companies in the financial sector consumer goods listed on the Indonesia 
Stock Exchange between 2021 and 2025 may be influenced by a 
combination of ESG and company size. 
Keywords: ESG, Company Size, Financial Performance, Financial 
Reporting 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang : 
 Berdasarkan perubahan terkini, perusahaan tidak hanya harus menyediakan laporan 
keuangan yang akurat, tetapi juga menjunjung tinggi akuntabilitas dan keterbukaan. Untuk 
mengambil keputusan ekonomi, para pemangku kepentingan termasuk kreditor, investor, 
pemerintah, dan masyarakat umum membutuhkan informasi perusahaan yang relevan, 
tepercaya, dan dapat diandalkan. Akibatnya, evaluasi kinerja dan legitimasi perusahaan sangat 
bergantung pada integritas pelaporan keuangannya. 
 Kemampuan laporan keuangan untuk memberikan informasi keuangan yang relevan, 
tepercaya, dan mudah dipahami kepada pembaca, serta menjadi dasar pengambilan keputusan, 
adalah hal yang menentukan kualitasnya. Menjaga stabilitas dan integrasi ekonomi, serta 
mendorong sinergi antara dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan, adalah tujuan dari 
penerapan pelaporan keuangan (Westermann et al., 2021). Laporan keuangan yang baik dapat 
menurunkan risiko kerugian atau salah urus keuangan dan membantu pengambilan keputusan 
keuangan yang bijak. Di sisi lain, laporan keuangan yang buruk dapat mengakibatkan kerugian 
yang dapat memicu teknik manipulasi informasi seperti manajemen laba, yang dapat merugikan 
pemangku kepentingan dan investor. Dengan demikian, fokus utama studi ini adalah pada 
kualitas pelaporan keuangan, khususnya yang berkaitan dengan berbagai elemen yang 
mempengaruhinya. 
 Fenomena yang terjadi pada kenyataannya kualitas pelaporan keuangan industri sektor 
consumer goods di Indonesia masih tidak konsisten. Hal ini dibuktikan dengan dugaan 
manipulasi laporan keuangan tahun 2020 sampai 2023 di PT Indofarma Tbk di Kalimantan Timur, 
yang berpotensi mengakibatkan kerugian bagi negara. Selain itu, publikasi resmi dari Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) menyatakan bahwa Bursa Efek Indonesia (IDX) telah menangguhkan 
sejumlah emiten produk konsumen karena gagal menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 
Sejumlah investigasi empiris yang menunjukkan bahwa kualitas pelaporan keuangan Indonesia 
masih menjadi masalah utama memperkuat hal ini. "Kualitas pelaporan keuangan memiliki 
peran vital dalam meningkatkan efisiensi investasi," menurut penelitian yang menggunakan 
data perusahaan di IDX untuk periode 2019–2023, menunjukkan bahwa tidak semua bisnis 
mampu menyajikan laporan keuangan secara optimal (Yuniasara & Khomsiyah, 2025), temuan 
tersebut mengindikasikan bahwa belum seluruh perusahaan mampu menyajikan laporan 
keuangan yang optimal dan transparan.  
Penerapan Environmental, Social, Governance (ESG) dianggap sebagai salah satu dari banyak 
elemen yang memengaruhi kualitas pelaporan keuangan. ESG adalah istilah yang menyoroti 
akuntabilitas bisnis terhadap elemen-elemen yang berkaitan dengan lingkungan, masyarakat, 
dan tata kelola. Seiring dengan semakin banyaknya pemangku kepentingan dan investor yang 
mempertimbangkan keberlanjutan perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi, 
implementasi ESG telah menjadi isu penting dalam lingkungan bisnis saat ini. Pelaporan 
keuangan perusahaan dianggap memiliki kualitas yang lebih tinggi ketika ESG diterapkan. 
Perusahaan yang mengungkapkan informasi ESG dengan baik biasanya memiliki tata kelola 
perusahaan yang lebih baik dan tingkat keterbukaan yang lebih tinggi. Menurut studi 
sebelumnya, pengungkapan ESG meningkatkan integritas pelaporan keuangan dengan 
meningkatkan kepercayaan investor dan mengurangi teknik manajemen laba. 
 Kualitas pelaporan keuangan diyakini dipengaruhi tidak hanya oleh adopsi ESG tetapi 
juga oleh ukuran perusahaan. Integritas laporan keuangan suatu perusahaan dapat dipengaruhi 
oleh ukurannya. Menurut teori Francis, bisnis yang lebih kecil biasanya berkinerja lebih buruk 
daripada perusahaan yang lebih besar. Skala perubahan yang ditentukan oleh pendapatan, total 
aset, dan total ekuitas termasuk dalam dimensi ukuran perusahaan (Tamara & Khairani, 2023). 
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 Namun, studi-studi sebelumnya tentang bagaimana implementasi ESG dan ukuran bisnis 
memengaruhi kualitas pelaporan keuangan telah menghasilkan temuan yang beragam. Kualitas 
pelaporan keuangan ditemukan dipengaruhi secara positif oleh implementasi ESG dan ukuran 
perusahaan dalam beberapa penelitian, tetapi tidak dalam penelitian lainnya. Perbedaan hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diteliti lebih lanjut. Dari 
uraian diatas, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh “Implementasi 
Environmental, Social, Governance (ESG) dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Pelaporan 
Keuangan (Studi Empiris Perusahaan Sektor Consumer Goods yang Terdaftar Di BEI Tahun 2021-
2025”. Penelitan ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara 
implementasi ESG, ukuran perusahaan, dan kualitas pelaporan keuangan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori yg digunakan 
 Berdasarkan teori pemangku kepentingan Freeman (1984), sebuah perusahaan harus 
bertanggung jawab kepada semua pihak yang terdampak oleh operasinya termasuk pekerja, 
pelanggan, pemasok, masyarakat, dan pemerintah di samping para pemegang saham. Demi 
menjaga keberlanjutan operasional dan legitimasi dalam kerangka kerja ini, perusahaan harus 
memenuhi harapan dan kepentingan berbagai pihak tersebut. 
Relevansi teori ini dalam penelitian terletak pada pemahaman bahwa implementasi ESG 
merupakan respons perusahaan terhadap tekanan dari para pemangku kepentingan yang 
semakin peduli terhadap isu Environmental, Social, Governance. Dalam konteks penelitian ini, 
teori keagenan relevan untuk menjelaskan mengapa manajemen perusahaan termotivasi untuk 
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Perusahaan yang mengimplementasikan ESG 
(Environment, Social, Governance) yang baik dan memiliki ukuran yang lebih besar akan 
menghadapi pengawasan lebih ketat dari berbagai pemangku kepentingan, sehingga mendorong 
manajemen untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih transparan, akurat, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dimensi governance dalam ESG secara khusus berpengaruh dalam 
mengurangi konflik keagenan melalui mekanisme pengawasan lebih baik (Zaky, 2025). 
 
(X1 ESG) 

Environment, Social, Governance (ESG) merupakan indikator perusahaan non-keuangan 
yang mencakup elemen tata kelola perusahaan, aspek sosial, dan keberlanjutan. Selaku 
regulator, Otoritas Jasa Keuangan telah menerbitkan pedoman keberlanjutan bagi emiten, 
perusahaan publik, dan lembaga jasa keuangan.  

Berdasarkan Pasal 1, layanan dan/atau produk keuangan berkelanjutan adalah layanan 
dan/atau produk yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan tata kelola. 
Indeks IDX ESG Leaders merupakan indeks baru yang baru saja diperkenalkan oleh Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Melalui Pengumuman Bursa No. Peng-00363/BEI.POP/12-2020, BEI 
mengumumkan pemilihan saham-saham dengan peringkat ESG unggul sebagai bagian dari upaya 
mendorong investasi berkelanjutan yang lebih luas di pasar modal. Perusahaan-perusahaan 
dengan peringkat tertinggi dipilih untuk masuk ke dalam indeks IDX ESG Leaders setelah BEI 
dan Sustainalytics melakukan evaluasi terhadap kinerja ESG perusahaan tersebut. Perusahaan 
dengan peringkat indeks ESG yang lebih tinggi umumnya memiliki nilai perusahaan yang lebih 
tinggi pula (Fahmi & Irene, 2023). 
 
(X2 Ukuran Perusahaan) 
 Skala yang menggambarkan ukuran perusahaan berdasarkan sejumlah faktor keuangan 
disebut sebagai ukuran perusahaan. Menurut Denziana dan Monnica (2016), ukuran perusahaan 
melibatkan pengklasifikasian bisnis berdasarkan indikator seperti total aset, total penjualan, 
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total laba, dan lain-lain untuk menentukan apakah suatu perusahaan tergolong besar atau kecil. 
Menurut Wibowo (2021), bisnis dengan total aset yang besar dianggap memiliki prospek jangka 
panjang yang menjanjikan; selain itu, bisnis tersebut dinilai lebih stabil dan menguntungkan 
dibandingkan bisnis dengan total aset yang kecil. Hal ini dikarenakan bisnis yang lebih besar 
memiliki kemudahan lebih dalam memperoleh sumber pendanaan. (Anggita & Andayani, 2022). 
 
(Y Kualitas Pelaporan Keuangan) 
 Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang penting bagi pengambilan 
keputusan bisnis. Purwasih menyatakan bahwa laporan keuangan adalah sarana penting yang 
digunakan perusahaan untuk menyajikan data keuangan serta menunjukkan tingkat 
akuntabilitas mereka kepada para pemangku kepentingan. Hasil akhir dari proses akuntansi 
tercermin dalam kualitas laporan keuangan, yang menyajikan data keuangan secara 
menyeluruh, mudah dipahami, dan relevan guna mendukung pengambilan keputusan strategis 
di masa mendatang. Menurut Guskhairani dan Zulvia, pelaporan keuangan yang berkualitas 
tinggi harus memenuhi empat syarat kualitatif utama yang ditetapkan oleh standar akuntansi, 
yaitu relevansi, keandalan, daya banding, dan keterpahaman (F. Y. Putri et al., 2025). 

Dalam penelitian empiris untuk merepresentasikan kualitas pelaporan keuangan adalah 
strategi manajemen laba yang didasarkan pada akrual diskresioner. Model Jones yang 
dimodifikasi yang memisahkan akrual non-diskresioner (yang timbul dari kegiatan operasional 
bisnis rutin) dari akrual diskresioner (yang mengindikasikan adanya manipulasi manajerial) 
digunakan untuk menentukan besaran akrual diskresioner. Kualitas pelaporan keuangan 
perusahaan meningkat seiring dengan menurunnya akrual diskresioner(F. Y. Putri et al., 2025). 
Rumus matematis untuk mengukur kualitas pelaporan keuangan adalah sebagai berikut: 

DA = (Laba Bersih – Arus Kas Operasi) / Total Aset t-1 
Sumber: Joe & Ginting (2022) 

Selain itu, skor kualitas pengungkapan yang didasarkan pada akurasi, keandalan, dan 
kelengkapan data yang disajikan dalam laporan keberlanjutan serta laporan keuangan tahunan 
perusahaan dapat digunakan untuk mengukur kualitas pelaporan keuangan. Penelitian yang 
melibatkan variabel pengungkapan ESG dapat memperoleh manfaat dari metode ini. 
 
Tujuan Penelitian : 
1. Untuk menganalisis pengaruh implementasi ESG terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
2. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
3. Untuk menganalisis signifikansi pengaruh implementasi ESG dan ukuran perusahaan 
secara bersama-sama terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan teknik asosiatif dan metodologi penelitian kuantitatif. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menyelidiki hubungan kausal antara variabel 
dependen, kualitas pelaporan keuangan, dan variabel independen, implementasi 
Environmental, Social, Governance (ESG) dan ukuran perusahaan. Data numerik dari laporan 
keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan perusahaan consumer goods yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) untuk tahun 2021–2025 menjadi data penelitian. Melalui 
alat analisis statistik, pendekatan kuantitatif memungkinkan pengujian hipotesis objektif, yang 
menghasilkan hasil yang dapat diterapkan secara luas.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah residual model regresi berdistribusi normal 
menggunakan Jarque-Bera Test pada Eviews. Apabila nilai probabilitas Jarque-Bera > 0,05, 
maka asumsi normalitas dapat disimpulkan data residual berdiistribusi normal. 
Sumber: Data diolah peneliti,2026 

Gambar I.1 
Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa Asymp.Sig sebesar 0,200 lebih besar dari tingkat 
signifikansi α = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian berdistribusi normal. 
 

b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan bagian dari uji asumsi klasik, yang dikhususkan untuk menguji data 
time series (runtutan waktu). Model regresi yang baik adalah regresi yang terbebas dari gejala 

autokorelasi. 
Sumber: Data diolah peneliti,2026 

Gambar IV.7 
Hasil Uji Autokolerasi 
Berdasarkan hasil uji menunjukan karena nilai Asymp.Sig. (2-tailed) = 0,134 lebih besar dari 
0,05, artinya residual tersusun secara acak dan adapt disimpulkan bahwa tidak terdapat 
masalah autokorelasi pada model regresi yang digunakan. 
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2. Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji T)  
Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
secara individual terhadap variabel dependen, yaitu kualitas pelaporan keuangan. Dasar 
pengambilan keputusan dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% 
tau 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima, sedangkan jika nilai signifikansi 
> 0,05 maka hipotesis ditolak. 
Sumber: Data diolah peneliti,2026 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar IV.8 
Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka kualitas pelaporan 
keuangan cenderung mengalami penurunan, dengan asumsi variabel lain tetap.. Dapat 
disimpulkan bahwa : 

1. ESG score tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan 
perusahaan sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-
2025, ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,102>0,05. Dengan demikian, hipotesis 
H_1 ditolak. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan 
keuangan perusahaan sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2021-2025, diitunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,001>0,05 dan koefisien 
regresi sebesar  -0,194. Dengan demikian,hipotesis H_2 diterima namun arah 
pengaruhnya negatif. 

 
Uji Simultan (Uji F)  

Uji simultan (uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen, yaitu ESG 
(Environmental, Social, and Governance) dan ukuran peerusahaan, secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan 
sektor consumer goods yang erdaftar di BEI periode tahun 2021-2025.  
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumber: Data diolah peneliti,2026 
Gambar IV.9 
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Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan  hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 11,560 dengan 
nilai signifikansi kurang dari 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 
yang digunakan, yaitu 0,05 (Sig. < 0,001 < 0,05). Dengan demikian, model regresi yang dibentuk 
dinyatakan signifikan secara statistik.  

Hasil ini menunjukkan bahwa ESG dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan sektor consumer goods yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2025. Artinya, kedua variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada 
kualitas pelaporan keuangan. Selain itu, nilai Sum of Squares Regression sebesar 1,890 
menunjukkan variasi kualitas pelaporan keuangan yang dapat dijelaskan oleh variabel ESG dan 
ukuran perusahaan, sedangkan Sum of Squares Residual sebesar 7,520 menunjukkan variasi 
yang masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Meskipun demikian, 
hasil uji F membuktikan bahwa model yang digunakan telah layak untuk menjelaskan hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas pelaporan keuangan tidak hanya dipengaruhi 
oleh satu variabel secara terpisah, tetapi juga oleh kombinasi antara implementasi ESG dan 
ukuran perusahaan. Oleh karena itu, semakin baik penerapan ESG serta semakin tepat 
pengelolaan karakteristik perusahaan, maka akan semakin memengaruhi kualitas pelaporan 
keuangan yang dihasilkan 
 
Analisis Regresi Linier Berganda  

Arah dan kekuatan pengaruh faktor independen terhadap variabel dependen Kualitas 
Pelaporan Keuangan (Y) ditentukan menggunakan analisis regresi linier berganda. Variabel-
variabel tersebut adalah ESG (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2). Persamaan model regresi linier 
berganda adalah: 
Y=α+ β_1 X1 + β_2 X2 + β_3 X3 + β_4 X4 + e 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 
Gambar IV.10 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Berdasarkan hasil output SPSS v.25 tersebut diperoleh nilai koefisien regresi dengan persamaan 
berikut: 
 
Y=3,712+ 0,017X_1  + -0,194X_2+ e 
Menurut persamaan tersebut, Kualitas Pelaporan Keuangan memiliki nilai konstan sebesar 3,712 
ketika Skor ESG dan Ukuran Perusahaan dipertimbangkan. Peningkatan Skor ESG cenderung 
meningkatkan Kualitas Pelaporan Keuangan sebesar 0,017 unit, menurut koefisien regresi Skor 
ESG sebesar 0,017. Demikian pula, koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar -0,194 
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menunjukkan hubungan negatif, yang mengindikasikan kecenderungan Kualitas Pelaporan 
Keuangan menurun seiring dengan bertambahnya ukuran perusahaan sebesar -0,194 unit. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan berikut dapat dibuat dari temuan analisis regresi linier berganda, uji parsial (uji-
t), dan uji simultan (uji-f) berdasarkan analisis penelitian tentang implementasi ESG 
(Environmental, Social, Governance) dan ukuran perusahaan terhadap kualitas pelaporan 
keuangan perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 
2021 sampai 2025: 
1. Kualitas pelaporan keuangan tidak terlalu terpengaruh oleh penerapan ESG. Hasil pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelaporan keuangan belum meningkat secara 
signifikan oleh adopsi ESG di perusahaan consumer goods selama periode penelitian. Kualitas 
pelaporan keuangan suatu perusahaan tidak ditentukan oleh skor ESG-nya. 
2. Kualitas pelaporan keuangan secara signifikan dan negatif dipengaruhi oleh ukuran 
perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas pelaporan keuangan cenderung menurun 
seiring dengan meningkatnya ukuran perusahaan. Akibatnya, hipotesis kedua (H₂), yang 
menyatakan bahwa kualitas pelaporan keuangan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, diterima. 
3. Kualitas pelaporan keuangan secara signifikan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dan 
implementasi ESG secara bersamaan. Temuan ini menunjukkan bahwa perbedaan kualitas 
pelaporan keuangan pada bisnis consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara 
tahun 2021 dan 2025 dapat dijelaskan oleh kombinasi ESG dan ukuran perusahaan. Akibatnya, 
hipotesis ketiga (H₃) disetujui. 
4. Temuan studi ini, yang didasarkan pada Teori Keagenan, menunjukkan bahwa kompleksitas 
perusahaan dapat meningkatkan risiko konflik keagenan dan asimetri informasi, yang dapat 
memengaruhi kualitas pelaporan keuangan. Namun, menurut Teori Pemangku Kepentingan, 
kualitas informasi keuangan yang diberikan kepada pemangku kepentingan belum sepenuhnya 
meningkat sebagai hasil dari implementasi ESG oleh perusahaan. Akibatnya, karakteristik 
perusahaan dan efisiensi tata kelolanya memiliki dampak pada kualitas pelaporan keuangan di 
samping adopsi ESG.  
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